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ABSTRAK 

 

Pengolahan Air Limbah Binatu (Laundry) Dengan Penambahan Media 

Alternatif Zeolit Pada Sistem Constructed Wetland Menggunakan 

Tanaman Kana (Canna indica L.) 

 

GILBERT TIMOTIUS ADITYA 

 

Limbah binatu merupakan salah satu limbah cair domestik dari suatu kegiatan usaha binatu. 

Pembuangan limbah binatu tanpa pengolahan dapat berdampak buruk pada lingkungan, terutama 

pada ekosistem perairan. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari efektivitas penurunan polutan 

dalam limbah binatu dengan menggunakan tanaman Kana (Canna indica L.) serta penambahan media 

batuan zeolit dalam sistem Constructed Wetland. Penelitian ini dirancang dengan menggunakan 

metode pendekatan eksperimental dengan total 2 reaktor yang dibutuhkan. Adapun media yang 

dibutuhkan meliputi batu kerikil, zeolit, tanah sawah dan tanaman Kana (Canna indica L.). Reaktor 

tanpa media zeolit disebut dengan perlakuan kontrol, sebaliknya reaktor dengan media zeolit disebut 

dengan perlakuan zeolit. Terdapat 2 parameter yang dapat diukur dalam penelitian ini antara lain 

parameter limbah binatu (COD, MBAS, fosfat, pH, suhu, TDS dan TSS) dan parameter pertumbuhan 

tanaman (tinggi tanaman, lebar batang, lebar daun, jumlah bunga). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa untuk parameter COD, MBAS, TDS dan TSS efisiensi penurunan pada perlakuan zeolit 

masing-masing sebesar 92,22%, 98,92%, 11,64%, 96,97% sedikit lebih baik jika dibandingkan 

efisiensi penurunan parameter pada perlakuan kontrol sebesar 91,68%, 98,60%, 10,19%, 91,51%. 

Perlakuan kontrol memiliki hasil yang sedikit lebih baik untuk pertumbuhan tinggi tanaman, lebar 

batang, lebar daun maupun kemunculan bunga jika dibandingkan dengan perlakuan zeolit. Hasil ini 

menunjukkan bahwa sistem constructed wetland dengan kombinasi tanaman Kana (Canna indica L.) 

dan media batuan zeolit terbukti dapat menurunkan kadar polutan limbah binatu ditandai dengan 

hanya parameter fosfat dan suhu yang mengalami kenaikan. Selain itu, tanaman Kana (Canna indica 

L.) dalam reaktor juga dapat bertumbuh dengan baik. 

 

Kata Kunci: Limbah Laundry, Zeolit, Tanaman Kana, Constructed Wetlands 
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ABSTRACT 

 

Laundry Waste Water Treatment With The Addition Of 

Zeolite’s Alternative Media In A Constructed Wetland System Using Canna 

Plant (Canna indica L.) 

 

GILBERT TIMOTIUS ADITYA 

 

Laundry wastewater is one of the domestic wastewater from binatu service. Disposal of laundry 

waste without processing can cause a negative impact on the environment, especially on aquatic 

ecosystems. This research aims to determine and study the effectiveness of reducing pollutants in 

laundry waste using Kana plant’s (Canna indica L.) by adding zeolite rock media by the Constructed 

Wetland system. This research was designed using an experimental approach method with a total of 

2 reactors required. The media needed includes gravel, zeolite, paddy soil and Cana plants (Canna 

indica L.). Reactors without zeolite media are called control treatment, whereas reactors with zeolite 

media are called zeolite treatment. There are 2 parameters that can be measured in this research, 

including laundry waste parameters (COD, MBAS, phosphate, pH, temperature, TDS and TSS) and 

plant growth parameters (plant height, stem width, leaf width, number of flowers). The results 

showed that the removal efficiency of COD, MBAS, TDS and TSS in the zeolite treatment is 

92,22%, 98,92%, 11,64%, 96,97% respectively. Meanwhile in control, the removal efficiency of the 

parameters is 91,68%, 98,60%, 10,19%, 91,51%. The control treatment had slightly better results 

for growth in plant height, stem width, leaf width and flower appearance when compared to the 

zeolite treatment. These results show that a constructed wetland system with a combination of Kana 

plants (Canna indica L.) and zeolite rock media has proven to be able to reduce the levels of laundry 

waste pollutants, characterized by only phosphate and temperature parameters increasing. Apart 

from that, Kana plants (Canna indica L.) in the reactor can also grow well. 

 

 

Keywords: Laundry Waste, Zeolite, Cana Plant, Constructed Wetlands 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Sampai saat ini limbah masih menjadi salah satu permasalahan utama di Indonesia. Aktivitas 

masyarakat dan industri adalah contoh dua aktivitas penyumbang limbah terbanyak akibat sisa yang 

tidak terpakai kembali. Seringkali, limbah-limbah ini dibuang begitu saja tanpa diolah terlebih dahulu 

yang apabila dibiarkan terus menerus hal ini akan merusak keseimbangan ekosistem sekitar.  

 Salah satu aktivitas masyarakat yang dapat menghasilkan limbah adalah aktivitas pelaku 

usaha binatu / binatu. Jasa binatu sangat bermanfaat bagi mereka yang tinggal di kos / kontrakan 

karena dapat menghemat waktu untuk mencuci karena pekerjaan pokok yang harus dikerjakan. Jasa 

binatu dapat menjadi alternatif dengan harganya yang tidak terlalu mahal. Namun, di sisi lain aktivitas 

binatu juga menghasilkan limbah yang tentunya dapat menganggu ekosistem sekitar terutama 

ekosistem perairan. Dalam kasus yang lebih parah, hal ini dapat menyebabkan kematian pada banyak 

biota perairan dan eutrofikasi yang menyebabkan pertumbuhan ganggang tidak terkontrol akibat 

kandungan fosfat yang berlebihan dalam limbah binatu (Waluyo, 2022). Untuk mengatasi hal ini, 

maka diperlukan teknik pengolahan limbah yang tepat guna mengurangi kandungan fosfat dalam 

limbah binatu. 

 Berbagai teknik pengolahan limbah sudah diterapkan. Salah satunya adalah pengolahan 

limbah secara biologi yang dipadukan dengan metode lahan basah buatan / Constructed Wetland. 

Prinsip pengolahan limbah ini adalah dengan memanfaatkan mikroorganisme untuk mengurai limbah 

baik secara anaerobik maupun aerobik sehingga limbah mengalami degradasi dan beban organik 

limbah dapat berkurang sesuai baku mutu yang ditetapkan (Simbolon, 2021). 

 Ratnawati (2022) mengungkapkan bahwa zeolit dapat digunakan sebagai adsorben sekaligus 

media biofilter. Zeolit merupakan media berpori yang dapat digunakan untuk menyaring molekul 

dalam berbagai ukuran, bentuk maupun polaritas dari molekul yang disaring (Hasibuan, 2022). Selain 

itu, penelitian lain yang dilakukan oleh Pungut et al. (2021) menyatakan bahwa penggunaan media 

zeolit pada pengolahan limbah binatu dengan ketinggian media 40 cm memperoleh efisiensi 

penurunan COD sebesar 64,55% dan fosfat sebesar 96,44%.  

 Selain media bebatuan seperti zeolit, dalam desain Constructed Wetlands juga terdapat 

tanaman yang dapat membantu dalam proses pegolahan limbah. Salah satu tanaman yang dapat  

dimanfaatkan adalah tanaman Canna indica. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Prabowo dan Mangkoediharjo (2013) tentang pengolahan air limbah katering menggunakan 

tanaman Kana (Canna indica L.) dengan metode Subsurface Constructed Wetland menghasilkan 

penurunan BOD dan COD masing-masing sebesar 75% dan 87%. Tanaman Kana dan media zeolit 
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diharapkan menjadi alternatif dalam pengolahan limbah menggunakan constructed wetlands 

terutama efektivitasnya dalam menurunkan fosfat dimana dalam penelitian terdahulu penggunaan 

tanaman sejenis dan penambahan media zeolit terkait penurunan fosfat dinilai tidak terlalu signifikan. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan, maka rumusan dalam penelitian ini adalah 

: 

Seberapa efektif penurunan polutan dalam air limbah yang dihasilkan menggunakan sistem 

constructed wetlands dengan memanfaatkan penggunaan tanaman Kana (Canna indica L.)  serta 

penambahan media batu zeolit? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari efektivitas penurunan polutan limbah binatu dalam 

sistem Constructed Wetland memanfaatkan penggunaan tanaman Kana (Canna indica L.) dengan 

penambahan media batuan zeolit. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Dengan adanya penelitian ini, peneliti dapat berkontribusi untuk memberikan wawasan baru 

mengenai efektivitas sistem constructed wetland menggunakan tanaman Kana dan media zeolit 

sehingga dapat memperkaya literatur ilmiah di bidang pengolahan air limbah dan juga penelitian ini 

dapat digunakan sebagai dasar untuk penelitian lanjutan. Kemudian, peneliti juga mendapatkan 

pengalaman berharga yang suatu saat akan berguna jika dibutuhkan untuk skala penelitian yang lebih 

besar. Untuk dunia akademik, penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk pengembangan 

teknologi pengolahan limbah ramah lingkungan sehingga membuka peluang untuk penerapan 

teknologi serupa dalam lingkup industri maupun rumah tangga. Selain itu, diharapkan semakin 

banyak penelitian yang akan membahas tentang efektivitas zeolit dan tanaman Kana (Canna indica 

L.) dalam proses penyerapan dan pemurnian polutan dalam air limbah. Untuk masyarakat, penelitian 

ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat untuk ikut andil dalam pengolahan l imbah 

terutama limbah binatu sehingga kualitas air di ekosistem perairan dapat terjaga/meningkat. Selain 

itu, masyarakat dapat menghemat biaya pengolahan limbah dengan sistem constructed wetland 

menggunakan tanaman Kana (Canna indica L.) dan media batuan zeolit ini. Kesan estetik juga dapat 

dirasakan masyarakat ketika menamam tanaman Kana (Canna indica L.) maupun tanaman hijau 

lainnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Sistem Constructed Wetland dengan menggunakan tanaman Kana dan media batuan zeolit 

efektif dalam menurunkan polutan limbah binatu dibuktikan dengan hanya satu parameter yakni 

parameter fosfat dimana baik perlakuan kontrol dan perlakuan zeolit sama-sama memiliki kenaikan 

signifikan dari data inlet. Sedangkan, parameter lainnya seperti COD, MBAS, pH, TDS, TSS, suhu 

mengalami penurunan baik perlakuan kontrol maupun perlakuan zeolit.  

Pada parameter fosfat, perlakuan kontrol memiliki nilai sebesar 3,68 mg/L berbanding 0,35 

mg/L pada inlet dan perlakuan zeolit sebesar 3,28 mg/L. Walaupun perlakuan zeolit memiliki nilai 

yang lebih kecil dibandingkan dengan perlakuan kontrol, tetapi nilai baku mutu yang ditetapkan 

Peraturan Daerah DIY tahun 2016 tentang baku mutu air limbah menetapkan baku mutu sebesar 2 

mg/L. Sehingga dalam hal ini, nilai pengukuran fosfat kedua perlakuan sudah melewati batas baku 

mutu yang ditetapkan. Adapun kemungkinan kenaikan nilai fosfat adalah tidak terjadinya penukaran 

ion dikarenakan zeolit adalah penukar kation, sedangkan fosfat memiliki ion negatif. 

 Untuk parameter Dissolved Oxygen/DO juga mengalami kenaikan signfikan baik perlakuan 

zeolit maupun perlakuan kontrol dari data parameter inlet dengan nilai masing-masing sebesar (2,31 

mg/L) dan (2,74 mg/L) berbanding 0,31 mg/L pada inlet . Perlakuan zeolit sedikit lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan perlakuan kontrol. Namun, kenaikan DO tentu nya tidak berdampak negatif 

bagi ekosistem perairan, karena memang parameter ini sangat dibutuhkan terutama untuk 

mikroorganisme dapat merombak zat/bahan organik dalam perairan yang juga terkandung dalam 

limbah binatu. 

 Parameter pertumbuhan tanaman Kana yang meliputi tinggi tanaman, lebar batang, lebar daun 

dan jumlah bunga menunjukkan bahwa perlakuan kontrol sedikit lebih baik jika dibandingkan dengan 

perlakuan zeolit dengan masing-masing berurutan berkisar antara ±60 cm – 160 cm; 1,5-2,5 cm; 11-

15 cm; ±2 tangkai bunga. 

5.2 Saran 

 Dalam penelitian ini, efektivitas penggunaan media zeolit sudah sangat baik. Namun belum 

terlalu efektif dalam menurunkan nilai fosfat. Untuk penelitian selanjutnya, mungkin dapat dilakukan 

kombinasi media zeolit dengan media filter lainnya kemudian dibandingkan dengan perlakuan 

kontrol tanpa kombinasi.  
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